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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan musik terhadap 
kepekaan dan keselarasan musik terhadap respon gerak pada color guard 
Drum Corps Saraswati. Penelitian ini penting dilakukan karena banyak pemain 
color guard Drum Corps Saraswati kurang peka terhadap musik sehingga 
merasa kesulitan dalam melakukan gerakan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang diuraikan secara 
deskriptif. Penelitian ini mampu membuat pemain color guard Drum Corps 
Saraswati peka terhadap musik dan mengembangkan kreativitas tiap individu. 
Menggunakan metode ini pemain color guard Drum Corps Saraswati dapat 
membuat dan melakukan koreografi yang sesuai dengan musik. 
 
Kata kunci: Color Guard; Drum Corps Saraswati; Eurhythmic; Keselarasan 

gerak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Drum Corps atau biasa disebut marching band adalah kelompok musik 

opera lapangan dan dimainkan secara baris-berbaris. Penampilan dalam 

sebuah pertunjukan marching band merupakan kombinasi dan permainan 

musik yang terdiri dari alat musik tiup, alat musik perkusi yang dilakukan 

dengan aksi baris-berbaris dari pemainnya (display) dan visualisasi cerita oleh 

color guard dengan olah tubuh (tarian) serta permainan properti alat-alat 

pendukung untuk menggambarkan sebuah tema dalam pertunjukan marching 

band. 

Marching band sebagai wadah untuk mengeksplorasi kemampuan 

dalam berkesenian, selain itu marching band juga dapat menambah 

kedisiplinan serta pengembangan kepribadian pada setiap individu yang 

tergabung dalam kegiatan tersebut. Kegiatan marching band juga diharapkan 

dapat memupuk rasa tanggung jawab, karena didalam sebuah pertunjukan 

marching band mencakup aspek penting seperti aransemen lagu yang 

dibawakan, permainan musik yang disuguhkan, baris-berbaris atau 

manuvering pola lantai, serta keselarasan gerak. 

Berbicara tentang marching band atau drum corps, di Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta memiliki UKM atau Unit Kegiatan Mahasiswa Marching 

Band. UKM tersebut bernama “Drum Corps Saraswati ISI” atau biasa dikenal 
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DCSI. Dalam pagelaran marching band itu sendiri, banyak aspek seni yang 

sesuai dengan disiplin ilmu para anggota, seperti musik, tari, teater, desain, 

seni rupa, dan lain-lain. Oleh karena itu, anggota marching band DCSI berasal 

dari berbagai jurusan yang ada di Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

(Pamungkas, 2021). 

Dalam Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta sendiri terdiri menjadi 

empat section, yaitu section brass (tiup), section perkusi (battery dan PIT 

instrumens) dan section color guard. Section brass merupakan section yang 

memainkan alat tiup logam yang terdiri dari trompet, mellophone, baritone, 

euphonium dan tuba. Selanjutnya section perkusi, pada section ini dibagi 

menjadi dua, yaitu Battery dan PIT Instrumens. Section battery merupakan alat 

perkusi yang terdiri dari snare drum, tom, bass drum dan cymbal dan PIT 

Instrumens, kata PIT itu sendiri adalah singkatan dari Percussion in Tone yang 

dimana merupakan alat perkusi yang bernada seperti marimba, vibraphone, 

xylophone, tympani, chimes. Kemudian section color guard, merupakan section 

yang memvisualkan cerita dan menggambarkan sebuah tema dalam 

pertunjukan marching band dengan tarian dan teatrikal serta memainkan 

equipment seperti flag, riffle dan sabre. 

Section color guard adalah section yang memvisualisasikan dan 

menggambarkan cerita dalam sebuah penampilan marching band dengan 

memainkan equipment maupun properti yang mendukung konsep tema cerita 

serta olah tubuh (tarian). Tidak hanya memainkan equipment dan menari saja, 

selain itu color guard harus menguasai akurasi beberapa aspek seperti akurasi 
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lagu, tempo, koreografi, permainan equipment, body movement, ekspresi serta 

showmanship sehingga dapat mendukung visual dan cerita yang dibawakan 

dalam penampilan agar dapat tersampaikan ke penonton dengan baik.  

Dalam pejalanannya, color guard saling bersangkutan dengan musik 

walaupun tidak secara langsung bersentuhan dengan musik atau memainkan 

alat musik. Untuk mendalami color guard diperlukan musikalitas agar pesan 

dalam sebuah repertoar penampilan dapat tersampaikan ke penonton. 

Minimnya pengetahuan tentang musik yang membuat pemain color guard 

mengesampingkan musikalitas untuk menunjang keselarasan geraknya dan 

hanya memikirkan teknik dalam permainannya tanpa melihat keselarasan 

terhadap musik. 

Peneliti melihat bahwa dengan meningkatkan keselarasan gerak tubuh 

dengan musik untuk pemain color guard dapat mengetahui penempatan 

dimana pemain color guard harus melakukan penekanan ekspresi baik wajah 

maupun gerakan tubuh, serta mengetahui tempo lagu, showmanship, general 

effect didalam lagu tersebut. Peneliti merancang suatu strategi pelatihan untuk 

meningkatkan keselarasan gerak tubuh dengan musik pada pemain color 

guard Drum Corps Saraswati. 

Untuk meningkatkan keselarasan gerak tubuh dan kepekaan terhadap 

musik dapat menggunakan metode Eurhythmic. Dengan menggunakan metode 

Eurhythmic, hal tersebut dapat diwujudkan karena menurut Marja-Leena 

Juntunen metode ini mempunyai keselarasan antara musik dengan gerak 

tubuh. Pendekatan ini diterapkan untuk mengajarkan perilaku musikal dan 
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memperdalam pengalaman dan pemahaman tentang peristiwa musikal atau 

konsep musikal melalui gerakan tubuh sebelum atau bersamaan dengan 

pengembangan keterampilan instrumenal atau vokal. Ini bertujuan untuk 

menciptakan kemitraan yang dinamis antara penginderaan, tindakan musik, 

pemikiran, perasaan, dan gerakan tubuh (Juntunen, 2002). Selain itu metode 

ini dapat meningkatkan kreativitas gerak dan kepekaan musikal (Heldisari, 

2020a). 

Peneliti melihat permasalahan seperti pada saat dilapangan pemain 

color guard sering kali kesulitan untuk melakukan improvisasi gerak tubuh 

yang sesuai dengan musik. Selain itu pemain color guard sering tidak sesuai 

dengan tempo lagu yang membuat pemain color guard itu sendiri kebingungan 

pada saat melakukan materi gerakan dan setiap kali mengikuti kompetisi, 

color guard Drum Corps Saraswati mendapatkan komentar dari pelatih color 

guard diluar Drum Corps Saraswati dan Juri perlombaan, color guard Drum 

Corps Saraswati sering kali melakukan materi gerakan yang kurang selaras 

dengan musik yang dibawakan oleh kelompok pemusik Drum Corps Saraswati. 

Penelitian ini mengacu pada bagaimana cara kerja metode Eurhythmic 

untuk mengajarkan tentang keselarasan gerak tubuh dengan musik, hubungan 

antara musik dan Gerakan tubuh memang erat, hal tersebut merupakan inti 

dari pendekatan Eurhythmic Dalcroze (William Todd Andorson, 2012) serta 

apakah efektif metode Eurhythmic untuk meningkatkan keselarasan gerak 

tubuh dengan musik bagi pemain color guard untuk menunjang proses 

pengkaryaan maupun penampilan color guard pada pertunjukan marching 
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band dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang keselarasan 

gerak tubuh dengan musik pemain color guard Drum Corps Saraswati agar 

pada saat penampilan atau perlombaan dapat menyampaikan isi dari cerita 

yang dibawakan oleh marching band dapat tersampaikan kepada penonton 

maupun juri (Anderson, 2012).  

Penelitian ini mengacu pada penerapan metode Eurhythmic sebagai 

media pelatihan section color guard Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta. 

Penerapan metode Eurhythmic sebagai media untuk pelatihan diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan respon gerak dan meningkatkan kepekaan 

terhadap musik setiap pemain color guard Drum Corps Saraswati ISI 

Yogyakarta. Pelatihan ini melatih pemain color guard Drum Corps Saraswati 

untuk lebih peka terhadap musik dan mengasah kreativitas setiap individu 

dengan membuat atau melakukan koreografi yang selaras dengan musik. 

Sehingga diharapkan dapat menciptakan nuansa atau inovasi baru di bidang 

color guard. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ditemui oleh peneliti pada penelitian ini adalah 

pemain color guard Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta kesulitan untuk 

menyesuaikan gerak tubuh terhadap musik. Untuk itu, peneliti mencoba untuk 

menyelesaikan permasalahan pada Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta 

khususnya pada section color guard dengan menggunakan pelatihan 

eurhythmics. Penelitian akan mendeskripsikan solusi yang ditawarkan dengan 

panduan beberapa pertanyaan penelitian berikut ini:  
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1. Apakah metode Eurhythmic dapat digunakan untuk meningkatkan 

keselarasan gerak tubuh dengan musik bagi pemain color guard Drum 

Corps Saraswati ISI Yogyakarta? 

2. Bagaimana cara kerja metode Eurhythmic untuk melatih keselarasan 

gerak tubuh dengan musik bagi pemain color guard di Drum Corps 

Saraswati ISI Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pernyataan yang telah peneliti 

paparkan, tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah metode Eurhythmic dapat digunakan untuk 

meningkatkan keselarasan gerak tubuh terhadap musik pemain color 

guard Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan cara kerja metode Eurhythmic sebagai media pelatihan 

pemain color guard Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta dalam 

mengajarkan tentang keselarasan gerak tubuh dengan musik. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan keilmuan baik secara teoritis maupun praktis. Berikut 

adalah manfaat penelitian ini:  

1. Secara teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

bagaimana cara kerja metode Eurhythmic untuk 

mengembangkan keselarasan gerak tubuh dengan musik. 
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b. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang yang 

sama. 

2. Secara praktis 

Seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar atau pelatihan untuk pemain 

color guard pada unit marching band atau drum corps untuk 

mengembangkan keselarasan gerak tubuh dengan musik. 

  


